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Pendahuluan

• Indonesia negara agraris, kaya sumber daya alam

• Buah naga, alpukat, pepaya, durian → bernilai ekonomi tinggi

• Masalah: petani sering pilih tanaman tanpa dasar ilmiah → risiko
gagal panen

• Perlu sistem pakar berbasis data untuk rekomendasi tanaman
sesuai kondisi lahan
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimana membuat sistem pakar berbasis forward chaining

untuk rekomendasi budidaya buah tropis berdasarkan

parameter geografis?
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Metode
• Menggunakan SDLC model Waterfall

(identifikasi masalah, akuisisi pengetahuan, perancangan, 

implementasi, pengujian)

• Input: ketinggian, suhu, pH tanah, curah hujan, jenis tanah

• Output: rekomendasi jenis tanaman (buah naga, alpukat, 

pepaya, durian)

• Basis pengetahuan dari literatur & wawancara pakar

• Implementasi web (Python Flask, MySQL)

• Pengujian: Black Box Testing & validasi pakar
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Hasil

• Sistem berhasil memberikan rekomendasi tanaman sesuai input 
lahan

• Semua uji coba (6 skenario) hasilnya valid

• Antarmuka web ramah pengguna (form input, hasil
rekomendasi, riwayat analisis)
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Pembahasan
• Sistem efektif dengan metode forward chaining → cepat & akurat

• Membantu petani ambil keputusan berbasis data

• Keterbatasan:

• hanya 4 tanaman

• hanya 5 parameter

• masih input manual
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Temuan Penting Penelitian

• Sistem pakar dapat mendukung budidaya buah tropis berbasis

data

• Membuktikan forward chaining cocok untuk kasus rekomendasi

pertanian

• Potensi dikembangkan dengan IoT sensor agar data real-time
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Manfaat Penelitian

• Praktis: membantu petani mencegah gagal panen & 
meningkatkan produktivitas

• Akademik: kontribusi pada pengembangan sistem pakar multi-
komoditas

• Mendukung transformasi pertanian digital di Indonesia
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